Jurnal Penelitian Hasil Hutan
Forest Products Research Journal
Vol. 4, No. 4 (1987) pp. 67—69

PERTUMBUHAN JAMUR KUPING (AURICULARIA POLYTRICA)
PADA DELAPAN JENIS KAYU
(The growth of ear mushrooms (Auricularia polytrica)
on eight wood species)
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Summary

Ear mushroom (Auricularia polytrica) was cultivated on logs of eight wood species i.e. hamerang (Ficus grossularoides Burn. f.), Jjeungjing
(Albizia falcataria (L.) Fosb.), kihuut (Vernonia arborea Ham.), kipiit (Maesa ramentacea Wall.), manii (Maesopsis eminii Engl.), sehang (Ficus
padana Burn. f.), seuseureuhan (Piper aduncum L.) and teureup (Artocarpus elastica Reinw.). The logs were kept slanted on an angle of + 60°
with bamboo supports in shady site under trees at Gunung Bunder, Bogor.

The mature mushroom was harvested every day after the growth of the fruiting body. The logs start producing fungus two months after
inoculation. The highest harvested was obtained at fourth month of observation. The higher total yield of ear mushroom during the six months
observation was obtained from seuseureuhan log (59.537 kg), sehang (28.08 kg), manii (16.056 kg) and hamerang log (14.838 kg) per m of log.
The lower total yield was obtained from kipiit log (11.2 kg), kihuut (9.813 kg), jeungjing (4.526 kg) and teureup (2.441 kg) per m of log.

I. PENDAHULUAN

Jamur kuping adalah sekelompok kecil jamur
yang tergolong dalam kelas Basidiomycetes, terkenal
dengan nama kolektif jamur kuping karena bentuk,
warna dan teksturnya menyerupai bentuk, warna dan
tekstur kuping. Di Indonesia terdapat beberapa jenis
jamur kuping tersebut dan dipandang dari sudut
ekonomi mempunyai arti yang agak penting, sebab
merupakan bahan masakan Cina  ’’kim-lo”’
(RANGKUTI, 1971).

Pada musim hujan jamur kuping tersebut tumbuh
di pagar-pagar, tunggak-tunggak dari beberapa jenis
kayu. Oleh karena jamur tersebut mudah tumbuh maka
dicoba dibudidayakan pada beberapa jenis kayu yang
kurang potensiil. Dalam tulisan ini disajikan hasil
percobaan penanaman jamur kuping (Auricularia
polytrica) pada delapan jenis kayu untuk mengetahui
pertumbuhannya.

1I. BAHAN DAN METODE

Bibit dibuat dari campuran serbuk gergaji 76%,
bekatul 20%, kapur 1%, urea 1%, NPK 1%, gula
pasir 1% dan air suling secukupnya. Media tersebut
dikompos selama lima hari, kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik dan disterilkan dengan meng-
gunakan autoklaf. Setelah dingin media tersebut
diinokulasi dengan biakan murni jamur kuping

(A. polytrica) dan selanjutnya disimpan di ruang
inkubasi sampai pertumbuhan miseliumnya merata.
Contoh uji dibuat dari batang/cabang kayu
hamerang (Ficus grossularoides Burn. f.), jeungjing
(Albizia falcataria (L) Fosb.), kihuut (Vernonia arborea
Ham.), kipiit (Maesa ramentacea Wall.), manii (Mae-
sopsis eminii Engl.), sehang (Ficus padana Burn. f.),
seuseureuhan (Piper aduncum L.) dan teureup (Arto-
carpus elastica Reinw.) dengan kisaran diameter
6-14 cm dan panjang 1 m. Contoh uji dilubangi dengan
diameter 1,27 cm, dalamnya 2 cm, dan jarak lubang
satu dengan lainnya 15-20 cm. Ke dalam lubang
diinokulasi dengan bibit jamur kuping, dan selanjutnya
ditutup dengan parafin cair. Setiap jenis kayu
disediakan 10 contoh uji dan diletakkan pada sandaran
bambu dengan sudut + 60°, pada tempat teduh di
bawah naungan pohon, di Gunung Bunder, Kesatuan
Pemangkuan Hutan Bogor. Setiap hari contoh uji
disiram agar kondisi lingkungan lembab dan diamati
pertumbuhan tubuh buahnya. Pemanenan jamur
dilakukan setiap hari selama enam bulan terhitung
setelah tubuh buahnya tumbuh (Maret-Agustus 1986).

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan
jamur kuping dan panen jamur dilakukan pada umur
7-14 hari dari primordia tubuh buah yaitu tubuh buah
jamur sudah mekar sempurna dengan tepi lurus hampir
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melekuk keluar. Pemanenan jamur mulai dilakukan
pada bulan kedua pengamatan (Maret) yaitu pada hari
ke-38 (seuseureuhan dan hamerang), ke-41 (jeungjing,
kihuut dan sehang) dan untuk kayu kipiit pada hari
ke-54 setelah inokulasi. Pada bulan kedua setelah
inokulasi tersebut belum dilakukan pemanenan pada
kayu manii dan teureup karena tubuh buah belum
mekar sempurna dengan tepi melekuk ke dalam.
Pemanenan mulai dilakukan masing-masing pada hari
ke-64 (teureup) dan ke-67 (manii) setelah inokulasi
(April). Selain itu, panen jamur tidak terlihat mulai
bulan kelima pengamatan (Juni) pada kayu teureup,
keenam/Juli (jeungjing) dan ke tujuh/Agustus (manii
dan sehang), lihat Gambar 1. Hal ini mungkin
disebabkan cadangan makanan di dalam kayu telah
berkurang, contoh uji kering, adanya hama rayap tanah
dan kontaminasi jamur lain. Adanya hama dan

makanan (FAO, 1982).
Panen terbanyak didapatkan pada bulan keempat

pengamatan (Mei) yaitu untuk hamerang 6,091 kg,
manii 11,141 kg, sehang 12,772 kg, seuseureuhan
23,468 kg dan teureup 1,47 kg per m3 kayu. Sedangkan
pada bulan kelima (Juni) ditemukan panen terbanyak
pada kayu jeungjing dan kipiit masing-masing 1,32 kg
dan 3,0 kg per m3 kayu. Pada kayu kihuut panen
terbanyak dijumpai pada bulan ketiga (April) yaitu
sebesar 3,514 kg per m3 kayu (Gambar 1).

Hasil panen jamur selama enam bulan dapat
dilihat pada Tabel 1. Pemanenan hanya dilakukan
selama enam bulan sebab sebagian besar contoh uji
sudah rusak sehingga pertumbuhan jamur tidak baik,
dan masih didapatkan pertumbuhan tubuh buah pada
kayu seuseureuhan dan hanya satu contoh uji (10%)
kayu kipiit. Rata-rata panen jamur dari delapan jenis
kayu tersebut adalah 18,312 kg per m3 kayu.
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Gambar 1. Hasil panen jamur kuping (A. polytrica) kg/m3 kayu pada delapan jenis kayu.
Figure 1. The ear mushroom (A. polytrica) harvested kg/n13 of log on eight wood species.
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Tabel 1. Hasil panen jamur kuping (A. polytrica) per m?3 kayu
selama enam bulan.

Table 1. The ear mushroom (A. polytrica) harvesledpermj of log in
Six months.

Jenis kayu (Wood species) Panen (Harvested),
kg
Hamerang (Ficus grossularoides Burn. f.) 14,838
Jeungjing (Albizia falcataria (L.) Fosb.) 4,526
Kihuut (Vernonia arborea Ham.) 9,813
Kipiit (Maesa ramentacea Wall.) 11,200
Manii (Maesopsis eminii Engl.) 16,056
Sehang (Ficus padana Burn. f.) 28,080
Seuseureuhan (Piper aduncum L.) 59,537
Teureup (Artocarpus elastica Reinw.) 2,441

Apabila contoh uji kehujanan terus menerus
maka tubuh buah jamur menggelembung terisi air
(terutama pada kayu seuseureuhan), sehingga jamur
harus segera dipanen agar tidak busuk. Tetapi apabila
contoh tersebut terkena sinar matahari secara langsung
(hari panas) maka tubuh buah akan mengering. Oleh
karena itu pengamatan dan penanganannya harus
dilakukan secara intensif. Hal ini agak mendekati hasil
pengamatan peneliti terdahulu (FAO, 1982) pada media
serbuk gergaji yang menunjukkan bahwa temperatur
agak rendah di tempat percobaan mengakibatkan jamur
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tebalnya abnormal, pertumbuhannya lambat dan jika
temperatur agak tinggi maka tubuh buah kecil, mudah
mengering dan pertumbuhan miseliumnya lambat.

IV. KESIMPULAN

Pada ke delapan jenis kayu terlihat bahwa tubuh
buah jamur kuping (4. polytrica) mulai tumbuh bulan
kedua setelah inokulasi. Panen tertinggi umumnya
didapatkan pada bulan keempat (Mei). Selama enam
bulan pengamatan, panen terbesar didapatkan pada
kayu seuseureuhan (59,537 kg), kemudian pada sehang
(28,08 kg), manii (16,056 kg) dan pada hamerang
14,838 kg per m3 kayu. Hasil panen yang lebih rendah
ditemukan pada kayu kipiit: 11,2 kg, kihuut: 9,813 kg,
jeungjing: 4,526 kg dan panen terendah didapatkan
pada kayu teureup yaitu 2,441 kg per m3 kayu.
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